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ABSTRAK 
Stabilitas perekonomian sangat bergantung pada peran bank sebagai lembaga 
intermediasi. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai bagian dari lembaga intermediasi 
harus beroperasi dengan efisien agar dapat mendukung perekonomian. Secara teknis, 
apabila bank mampu menghasilkan output maksimum dari input yang dimiliki atau 
meminimalkan penggunaan input untuk menggunakan output tertentu maka bank 
tersebut dapat dikatakan sudah efisien. Penelitian ini mengukur technical efficiency dari 
1429 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia tahun 2018. Penerapan Data 
Envelopment Analysis (DEA) dengan tabungan dan deposito sebagai variabel input 
serta kredit sebagai variabel output. Penelitian ini menghasilkan bahwa hanya 20 BPR 
yang sudah relatif efisien. Berdasarkan data pada penelitian ini, BPR dengan modal 
yang lebih besar ternyata lebih efisien. Ada beberapa BPR yang belum efisien 
dikarenakan masih terbatasnya modal yang dimiliki sehingga memerlukan biaya yang 
besar agar dapat melakukan kegiatan produksi. 

Kata Kunci: intermediasi, efisiensi, BPR 
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ABSTRACT 

Economic stability is highly dependent on the role of banks as intermediary institutions. 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) as part of an intermediary institution must operate 
efficiently in order to support the economy. Technically, if a bank is able to produce the 
maximum output from its own inputs or minimize the use of inputs to use certain outputs, 
then the bank can be said to be efficient. This study measures the technical efficiency of 
1429 rural bank (BPR) in Indonesia in 2018. Application of Data Envelopment Analysis 
(DEA) with savings and deposits as input variables and credit as output variables. This 
study has shown that only 20 BPR are relatively efficient. In addition, BPR with larger 
capital were more efficient. There are several BPR that are not yet efficient due to their 
limited capital, so that they require large costs in order to carry out production activities. 
Keywords: intermediation, efficiency, BPR 
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BAB 1                                                                            
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor keuangan terutama industri perbankan memiliki peran yang sangat penting 

bagi aktivitas perekonomian. Bank dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah melalui perannya sebagai lembaga intermediasi. Bank yang merupakan 

lembaga intermediasi berfungsi sebagai penghimpun dana dari surplus unit 

(lender) dan menyalurkan dana tersebut ke deficit unit (borrower). Bank 

Perkreditan Rakyat merupakan salah satu lembaga keuangan bank yang memiliki 

fungsi untuk melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip konvensional atau 

prinsip syariah, dimana dalam kegiatannya tidak menyediakan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran.  

BPR yang termasuk dalam lembaga keuangan memiliki kegiatan usaha berupa 

menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) dari surplus unit dalam bentuk deposito 

dan tabungan. Deposito merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dan bank, 

sedangkan tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati oleh surplus unit (nasabah) dan 

bank. Akan tetapi, simpanan dalam bentuk tabungan tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro, dan alat lainnya. BPR menyalurkan kembali DPK tersebut dalam 

bentuk kredit kepada deficit unit dengan mewajibkan peminjam untuk 

mengembalikan pinjaman tersebut dalam kurun waktu tertentu dengan pemberian 

bunga. BPR dalam kegiatannya tidak diperbolehkan untuk menerima simpanan 

giro, kegiatan valuta asing, dan perasuransian (OJK, n.d).  

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sebagai bagian dari lembaga keuangan perlu 

meningkatkan kinerja agar mampu meningkatkan pelayanannya kepada 

masyarakat, khususnya yang bergerak di usaha mikro dan kecil. Menurut 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan, suatu BPR hanya dapat memiliki kantor 

cabang di satu provinsi yang sama. BPR dapat memberikan pembiayaan terhadap 

UMKM namun dengan angka pinjaman yang tidak terlalu besar.  



 
2 

 

Aset dari seluruh Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia dari tahun 2012 hingga 

tahun 2017 terus mengalami kenaikan bisa dilihat pada grafik 1. 

Grafik 1. Aset Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia 

 
Sumber: Bank Indonesia, 2019. 
 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menjadi lembaga keuangan yang sangat tepat 

dan strategis untuk melayani jasa perbankan khususnya bagi masyarakat yang 

bergerak di usaha mikro dan kecil. Kunci keberhasilan BPR dalam pemberian 

pelayanan bagi masyarakat maupun UMKM adalah lokasi dari BPR yang dekat 

dengan masyarakat dan prosedur pelayanan yang sederhana. Industri perbankan 

(dalam hal ini BPR) yang jumlahnya semakin meningkat menuntut setiap bank 

(BPR) untuk menetapkan strategi yang tepat dalam persaingan antar bank (BPR) 

lainnya sehingga dapat tetap efisien. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Bank merupakan salah satu lembaga intermediasi yang harus diawasi kinerjanya 

agar bank tetap dalam kondisi yang baik. Kinerja bank dapat dilihat dari seberapa 

baik bank tersebut dapat menghasilkan laba atau seberapa baik bank dapat 

mengalokasikan input dan output yang dimilikinya. Setiap bagian dari bank harus 

terus diperhatikan salah satunya BPR. BPR yang termasuk di dalam lembaga 

keuangan memiliki peran dalam memberikan pembiayaan terhadap UMKM di 

seluruh daerah. Apabila melihat efisiensi dari beberapa penelitian mengenai 

efisiensi BPR di Indonesia yang dilakukan Septianto (2010), Ansori (2006), dan 
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Layyinaturrobaniyah, et al., (2018) menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi BPR di 

setiap daerah berada di bawah angka 65% di beberapa provinsi. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya mengukur efisiensi 

BPR di provinsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efisiensi BPR di 

Indonesia pada tahun 2018 dengan menggunakan teknik Data Envelopment 

Analysis (DEA). Penelitian ini juga ingin menganalisis efisiensi BPR dengan 

melihat 3 klasifikasi dari kegiatan usaha BPR, sehingga dapat melihat kelompok 

kegiatan usaha dari BPR mana yang lebih efisien.  

1.3 Kerangka Pemikiran 

Penulis pada penelitian ini menggunakan pendekatan fungsi intermediasi lembaga 

keuangan yang melihat bank sebagai lembaga penghimpun dana dari surplus unit 

dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada deficit unit. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan dua variabel input yang terdiri dari deposito 

dan tabungan dan satu variabel output yang dicerminkan oleh kredit untuk 

mengukur besar efisiensi Bank Perkreditan Rakyat di Jawa Barat. Deposito 

merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dan bank, sedangkan tabungan 

merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 

tertentu yang disepakati oleh surplus unit (nasabah) dan bank. Akan tetapi, 

simpanan dalam bentuk tabungan tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau 

alat lainnya. Kredit sebagai variabel output dalam penelitian ini merupakan 

penyediaan dana oleh bank kepada deficit unit sebagai peminjam dengan 

mewajibkan peminjam untuk mengembalikan pinjaman tersebut dalam kurun 

waktu tertentu dengan pemberian bunga.   
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